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PENUTUP

S3.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan shifi-share dalam pembahasan, maka daya
saing ekspor Indonesia di pasar ASEAN-3 (Singapura, Thailand, dan Brunei),
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis daya saing ekspor Indonesia di pasar Singapura,
produk yang memiliki kinerja ekspor ke Singapura yang buruk dalam
kurun waktu 2005-2010 dengan reference economy yaitu Brunei dan
Thailand, adalah produk pertanian (discbabkan oleh CE dan IE yang
buruk), elektronik (disebabkan oleh CE dan IE yang buruk), dan produk
kayu (disebabkan oleh CE, dan IE yang buruk). Sedangkan produk yang
memiliki kinerja ekspor yang baik ke Singapura selama kurun waktu 2005-
2010 ialah, otomotif (disebabkan oleh ISE, CE, dan IE yang baik),
perikanan (disebebkan oleh ISE, CE, dan IE yang baik), teknologi
informasi dan telekomunikasi (disebabkan oleh CE yang baik), produk
perawatan kesehatan (disebabkan oleh CE yang baik), produk hasil karet
(disebabkan oleh CE yang baik), serta tekstil dan apparel (disebabkan oleh
ISE yang baik).

2. Berdasarkan hasil analisis daya saing ekspor Indonesia di pasar Thailand,
produk yang memiliki kinerja ekspor ke Thailand yang buruk dalam kurun

waktu 2005-2010 dengan reference economy yaitu Brunei dan Singapura,
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adalah tekhnologi informasi dan telekomunikasi (disebabkan oleh ISE dan
CE yang buruk), elektronik (disebabkan oleh CE, dan IE yang buruk),
produk perawatan kesehatan (disebabkan oleh ISE, dan IE yang buruk),
dan produk hasil karet (disebabkan oleh ISE dan CE yang buruk).
Sedangkan produk yang memiliki kinerja ekspor yang baik, adalah produk
pertanian (disebabkan oleh ISE, CE dan IE yang baik), otomotif
(disebabkan oleh ISE, CE dan IE yang baik), perikanan (disebabkan oleh
ISE, CE dan IE yang baik), tekstil dan apparel (disebabkan oleh ISE yang
baik), dan produk kayu (disebabkan oleh ISE yang baik).

3. Berdasarkan analisis daya saing ekspor Indonesia di pasar Brunei, produk
yang memiliki kinerja ekspor ke Brunei yang buruk dalam kurun waktu
2005-2010 dengan reference economy yaitu Singapura dan Thailand,
adalah otomotif (disebabkan oleh ISE, dan IE yang buruk), teknologi
informasi dan telekomunikasi (disebabkan oleh CE, dan IE yang buruk),
elektronik (disebabkan oleh CE, dan IE yang buruk), perikanan
(disebabkan oleh ISE, dan IE yang buruk), dan produk hasil karet
(disebabkan oleh CE dan IE yang buruk). Sedangkan produk yang
memiliki kinerja yang baik, adalah produk pertanian (disebabkan oleh ISE
yang baik), produk perawatan kesehatan (disebabkan oleh ISE, CE, dan IE
yang baik), tekstil dan apparel (disebabkan oleh ISE yang baik), serta

produk kayu (disebabkan oleh ISE, CE dan IE yang baik).
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5.2. Saran

1. Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dilihat bahwa tekstil dan apparel
memiliki kinerja yang baik di semua pasar (Singapura, Thailand, dan
Brunei) daripada produk-produk yang lain. Maka, pemerintah hendaknya
mendorong perusahaan/UKM yang bergerak dibidang tekstil dan apparel,
untuk berinvestasi dalam bidang penelitian dan pengembangan, untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas, mengingat dalam analisis ini,
tekstil dan apparel adalah satu-satunya produk yang memiliki kinerja yang
baik di tiga pasar (Singapura, Thailand, dan Brunei) selama kurun waktu
2005-2010. Dengan demikian, Indonesia bisa memiliki produk yang benar-
benar menjadi keunggulan, tanpa mengenyampingkan produk-produk yang
lain. Selain itu, dengan kebijakan tersebut, produk-produk yang memiliki
kinerja yang buruk, kinerjanya akan membaik, dan produk yang sudah
memiliki kinerja yang baik akan tetap bertahan bahkan dapat semakin
meningkat kinerjanya.

2. Pemerintah Indonesia masih harus memperbaiki aspek kelembagaan dan
infrastruktur. Hal tersebut didasarkan pada laporan World Economic
Forum bahwa Indonesia masih memiliki kelemahan pada aspek tersebut
seperti masih banyaknya korupsi, kurangnya transparansi yang
menghambat aktivitas ekonomi. Selain itu kelemahan dalam bidang

infrastruktur menimbulkan biaya ekonomi yang tinggi.
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3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menganalisis daya saing di
pasar negara ASEAN secara keseluruhan, dan ditambah dengan alat

analisis yang lain.
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